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Ringkasan Eksekutif  
Berawal dari kegemaran serta telah menjadi kebiasaan melakukan olahraga minimal 3 
kali dalam satu minggu di Pusri fitness center, sehingga tertarik dan memiliki keinginan untuk 
mendirikan usaha yang meningkatkan kesehatan keluarga di Kota Palembang, yaitu fitness center. 
Usaha di bidang kesehatan ini  diberi nama Smart and Effective Training (SET). SET hadir dengan 
menawarkan jasa fitness center yang memiliki keunggulan seperti ; konsultasi gizi sebagai 
pegawasan terhadap anggota member untuk menjaga pola makan, informasi  seputar dunia fitness, 
program diskon, free trial, serta pendaftaran online, untuk memberikan semangat kepada member 
agar melakukan  fitness secara rutin. Dari kelayakan usaha jasa fitness center tersebut dengan 
memperhitungkan Net Present Value (NPV) SET dengan hasil nilai Rp. 44.084.336, Internal Rate 
of Return (IRR) SET dengan hasil nilai 56,4%, Average Rate of Return (ARR) SET dengan hasil 
180,8%, Provitability Index (PI) SET dengan hasil nilai 2,55. Dari semua hasil perhitungan 
tersebut, maka SET layak untuk dijalankan sebagai usaha mikro, kecil, dan menengah. 
 
Kata kunci: Smart and Effective Training, Fitness Center, Kesehatan 
  
  
Executive Summary  
Starting from the hobby and has become a habit of doing sports at least 3 times a week 
in Pusri fitness center, interested and have the desire to establish a business that improves family 
health in the city of Palembang, as a the fitness center. The healthcare business will be named 
Smart and Effective Training (SET). SET comes with the offer of fitness center services other than 
a place to exercise, also has advantages such as; nutrition consultation as a member of the guard 
to maintain diet, other information about the fitness world, discount programs, free trial, and 
online registration, to encourage members to do fitness on a regular basic. From the feasibility 
of the business center fitness services is to take into account the Net Present Value (NPV) SET 
with Rp. 44.084.336, Internal Rate of Return (IRR) SET with the result value of 56.4%, Average 
Rate of Return (ARR) SET with result 180.8%, Provitability Index (PI) SET with result value 2.55. 
From these calculations, the SET is feasible to run as a micro, small and medium enterprise.  
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1. PENDAHULUAN  
  
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha  
  
Menurut data Kementerian 
Kesehatan, penyakit tidak menular yang 
menjadi pembunuh utama yang 
diantaranya, yaitu stroke, penyakit 
jantung, diabetes dengan komplikasi, 
TBC, darah tinggi dan penyakit paru-paru 
kronis. Belum lagi masalah Kanker 
Serviks, dan menurut ketua Yayasan 
Kanker Indonesia (YKI) Aru Wicaksono, 
setiap tahun tidak kurang dari 15.000 
kasus Kanker Serviks terjadi di Indonesia, 
yang membuat Kanker Serviks disebut 
sebagai penyakit pembunuh wanita nomor 
1 di Indonesia. Berbagai aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia 
khususnya di Kota Palembang seperti 
kuliah, maupun bekerja di kantor serta 
berbagai kesibukan yang lain membuat 
masyarakat tidak memiliki waktu untuk 
melakukan aktifitas olahraga dengan 
rutin. Untuk mengatasi kesibukan setiap 
orang banyak fitness center yang telah 
berdiri di Indonesia salah satunya di Kota 
Palembang. penulis juga memiliki 
kegemaran serta telah menjadi  kebiasaan, 
melakukan olahraga minimal 3 kali dalam 
satu minggu di Pusri fitness center, maka 
penulis tertarik dan memiliki keinginan 
untuk mendirikan usaha yang 
meningkatkan kesehatan keluarga di Kota 
Palembang, yaitu fitness center. Usaha di 
bidang kesehatan ini akan diberi nama 
Smart and Effective Training (SET). 
Nama usaha didapat berdasarkan ide 
penulis unuk memiliki fitness center yang 
cerdas dan juga efektif, Cerdas dalam 
memilih pola latihan dan efektif dalam 
penggunaan waktu latihan. 
  
1.2 Visi, Misi, dan Tujuan  
  
Visi :  
Menjadikan Smart and Effective 
Training (SET) sebagai pilihan 
utama tempat berolahraga 
masyarakat Palembang untuk 
menjaga kesehatan dengan rutin 
berolahraga pada tahun 2028. 
  
Misi :  
1. Mengenalkan jasa SET sebagai tempat 
fitness center di Kota  Palembang. 
2. Mengutamakan kualitas alat yang akan 
digunakan. 
3. Memenuhi kebutuhan dan keinginan 
member terhadap gaya hidup sehat. 
4. Mengembangkan usaha SET mulai dari 
pembukaan di Kecamatan Bukit Kecil 
hingga pembukaan cabang baru di 
Kecamatan Bukit Besar. 
5. Melakukan inovasi secara berkelanjutan 
terhadap produk dan pelayanan SET. 
 
Tujuan :  
1. Memberi tahu kepada warga Kota 
Palembang tentang pentingya menjaga 
kesehatan dengan rutin berolahraga 
melalui iklan. 
2. Membantu keluarga untuk menjadikan 
olahraga sebagai hal penting untuk 
menjaga kesehatan dan sebagai rutinitas 
sehingga dengan pemberian paket 
keluarga untuk ayah, ibu dan anak yang 
minimal berusia di atas 17 tahun 
maksimal 2 orang, memberikan dampak 
yang baik bagi keluarga di Indonesia 
khususnya keluarga di Kota Palembang. 
3. Mendapatkan keuntungan dari 
penyediaan jasa fitness center. 
4. Mendapatkan loyalitas dari pelanggan 
dengan cara memberikan pelayanan 
terbaik dengan harga bersaing. 
5. Mampu memberikan motivasi kepada 
konsumen untuk rutin berolahraga. 
6. Memberikan wawasan tentang pentingya 
kompetisi yang sehat. 
7.  Membantu masyarakat untuk 
mengembangkan daya tahan tubuh yang 
baik. 
  
2. GAMBARAN USAHA  
  
Pada rencana pendirian usaha fitness 
center, penulis memberi nama Smart and 
Effective Training (SET), SET adalah usaha di 
bidang kesehatan yang menyediakan jasa 
fitness center, fitness center adalah aktivitas 
yang mampu membuat seseorang menjadi 
lebih bugar dengan menjalankan tiga 
komponen utama, yaitu olahraga, pemenuhan 
nutrisi yang seimbang, dan istirahat teratur. 
3 
 
Konsep bisnis yang memberikan variasi 
pelayanan, seperti layanan konsultasi 
gizi,dan promo yang akan membuat 
konsumen merasa  puas. SET berlokasi 
pada sebuah gedung di Jln.Indra, Talang 
Semut, Bukit Kecil, dan jam kerja mulai 
dari pukul 08:00 WIB s/d 22:00 WIB. 
SET memiliki surat perjanjian, berisi 
peraturan yang harus disetujui oleh 
member, untuk mencegah member 
melakukan hal yang tidak patut dilakukan 
yang bisa merugikan SET.   
  
3. ASPEK PEMASARAN  
3.1  Segmentasi,  Targeting  dan  
Positioning  
3.1.1 Segmentasi  
Aktivitas membagi pasar menjadi 
kelompok pembeli yang terbedakan 
dengan kebutuhan, karakteristik, atau 
tingkah laku, yang mungkin 
membutuhkan produk yang berbeda 
Segmentasi membuat sebuah perusahaan 
bisa mencapai kelompok pembeli yang 
ingin dicapai sekitar (Lupiyoadi, 2013). 
Segmentasi geografis yang dituju oleh 
SET adalah warga Kota Palembang 
khususnya di Kecamatan Bukit Kecil dan 
sekitarnya. Segmentasi demografis yang 
dituju oleh SET adalah 17 – 45 tahun, 
memiliki pendapatan menengah ke atas. 
Segmentasi psikografis SET adalah 
warga kota Palembang yang belum 
memiliki waktu luang untuk menjadikan 
olahraga sebagai kebiasaan. 
3.1.2 Targeting  
Target pasar dari SET adalah warga 
Kota Palembang khususnya di Kecamatan 
Bukit Kecil yang berusia 17 – 45 tahun 
dan keluarga yang bertujuan untuk 
menjalani kehidupan sehat yang 
bermanfaat untuk masa depan yang akan 
datang. 
 
3.1.3 Positioning  
SET hadir di Kota Palembang 
dengan berbagai keunggulan yang cukup 
berbeda dengan pesaing, seperti fasilitas  
asuransi yang penting untuk member 
apabila terjadi kecelakaan dalam fitness 
center, menyediakan Smart TV bagi 
member yang ingin mencari gerakan yang 
dibutuhkan, dan  program diskon bagi member 
sebesar  20% apabila member mengajak satu 
temanya untuk bergabung. 
  
3.2  Perkiraan  Permintaan  dan  
Penawaran  
  
3.2.1 Perkiraan Permintaan  
Perkiraan besarnya permintaan 3 
produk SET adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 Perkiraan Permintaan SET 
Paket A pada 3 tahun kedepan 
Tahun Perkiraan Permintaan 
2018 10.991 
2019 11.146 
2020 11.303 
 Sumber : Data diolah, 2017 
 
Tabel 3.2 Proyeksi Permintaan SET  Paket 
B 3 Tahun Kedepan  
Tahun Perkiraan Permintaan 
2018 21.104 
2019 21.401 
2020 21.703 
Sumber : Data diolah, 2017 
Tabel 3.3 Proyeksi Permintaan SET  Paket 
Keluarga 3 Tahun Kedepan  
Tahun Perkiraan Permintaan 
2018 11.871 
2019 12.038 
2020 12.208 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
3.2  Perkiraan Penawaran  
Penawaran diestimasikan dari jumlah 
produk yangditawarkan pesaing yang sudah 
terlebih dahulu menyediakan produk sejenis.   
 
Tabel 3.4 Penawaran pesaing SET 
yang menawarkan jasa sejenis 
 
Sumber : Hasil wawancara, 2017 
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3.3  Rencana Penjualan dan Pangsa 
Pasar  
  
Tabel 3.5 Rencana Penjualan dan 
Pangsa Pasar Paket A SET 
 
Sumber : Data diolah 2017 
 
Tabel 3.6 Rencana Penjualan dan 
Pangsa Pasar Paket A SET 
 
Sumber : Data diolah 2017 
 
Tabel 3.7 Rencana Penjualan dan 
Pangsa Pasar Paket A SET 
 
Sumber : Data diolah 2017 
  
3.4  Strategi Pemasaran Perusahaan  
Terhadap Pesaing  
  
3.4.1 Produk (Product)  
SET menawarkan jasa pembuatan 
fitness center, adapun produk yang 
ditawarkan adalah sebagai berikut :  
  
  
Gambar 3.1 Paket A SET  
  
   
Gambar 3.2 Paket B SET  
  
  
Gambar 3.3 Paket Keluarga SET  
  
3.4.2 Harga (Price)  
SET memberikan penawaran harga 
yang mampu bersaing, walaupun menawarkan 
harga yang tidak lebih murah dari pesaing, 
tetapi layanan yang diberikan kepada 
pelanggan lebih baik dari pesaing karena 
memiliki berbagai keunggulan. Berikut pada 
tabel 4.6, penulis menyajikan daftar harga 
paket yang dimiliki SET : 
 
Tabel 3.8 Harga Produk Jasa SET 
No Jenis Harga (Rupiah) 
1 Paket A 160.000 
2 Paket B  250.000 
3 Paket 
Keluarga 
425.000 
Sumber : Penulis, 2017 
  
3.4.3 Promosi (Promotion)  
  
A. Social Networking 
 SET memanfaatkan jaringan media 
sosial berupa website 
setfitnesscenter.blogspot.co.id untuk 
memperkenalkan jasa yang ditawarkan oleh 
SET kepada konsumen dan media sosial 
WhatsApp yang digunakan apabila member 
ingin melakukan konsultasi gizi. 
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B. Penyebaran Brosur 
 SET melakukan penyebaran 
brosur kepada pelanggan di Kota 
Palembang khususnya Kecamatan Bukit 
Kecil. Brosur akan di desain semenarik 
mungkin, agar pelanggan tertarik 
menggunakan jasa SET. Berikut ini 
contoh desain brosur SET : 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 3.4 Brosur SET 
  
3.4.4 Tempat (Placement)  
SET berlokasi di Kecamatan 
Bukit Kecil, lokasi dipilih karena 
termasuk lokasi yang cukup strategis, 
bertempat di dekat Taman Kambang 
Iwak, dengan  tingkat masyarakat yang 
melakukan olahraga   cukup tinggi. 
  
3.4.5 Orang (People)  
Dalam menjalankan kegiatan 
usaha sehari-hari, SET memperkerjakan 2 
orang tenaga kerja, yang bertugas di 
bagian administrasi dan kasir, 3 orang 
tenaga kerja, yang bertugas sebagai 
instruktur fitness, dan 2 orang tenaga 
kerja, yang bertugas sebagai instruktur 
aerobik, dan 2 orang ahli gizi sehingga 
tenaga kerja SET adalah 9 orang. Berikut 
adalah tata tugas pekerja SET : 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.9 Tata Tugas Pekerja SET 
 
Sumber : Penulis, 2017 
 
3.4.6 Proses (Process)  
Untuk menjadi member fitness center 
di SET dibutuhkan proses berupa tahapan-
tahapan agar konsumen menjadi pelanggan 
tetap. Berikut langkah-langkah untuk menjadi 
member :  
Tabel 3.10 Proses Produksi SET 
  
Sumber : Penulis, 2017 
3.4.7 Bukti Nyata (Physical Efidence)  
SET memiliki sarana dengan kualitas 
yang baik, guna mengutamakan kepuasan dan 
kenyamanan pelanggan, SET menyediakan 
beberapa fasilitas, yaitu : parkir yang luas, free 
wifi, ruangan tunggu yang nyaman dengan 
tempat duduk sofa, penyejuk udara, serta saat 
berolahraga akan ditemani oleh seperangkat 
audio player. 
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3.5  SWOT  
3.5.1 (Strenght)  
a. Konsultasi gizi selama jam kerja 
SET berlangsung melalui ahli gizi 
yang telah disiapkan oleh SET 
b. Smart Television untuk 
menampilkan video sebuah 
gerakan yang dibutuhkan oleh 
konsumen dibutuhkan agar 
masyarakat bisa mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
c. Free trial 3 kali dalam 3 hari  
d. Program diskon 20% pembayaran 
jangka waktu 6 bulan apabila 
pendaftaran mengajak satu teman 
untuk mendaftar menjadi 
member. 
e. Registrasi ulang melalui sistem 
online  
f. SET akan bekerja sama dengan 
BPJS Kesehatan dengan 
memberikan asuransi kepada 
konsumen saat mendaftar 
menjadi anggota member  
g. Promo paket satu keluarga 
 
3.5.2 Kelemahan (Weaknes)  
a. Brand image yang masih belum 
terkenal di Kota Palembang 
b. Belum mendapatkan kepercayaan 
konsumen karena tergolong usaha 
baru 
  
3.5.3 Kesempatan (Oportunity)  
a. Usaha fitness center keluarga 
yang masih jarang di Kota 
Palembang, sehingga nama SET 
bisa dikenal oleh masyarakat 
Kota Palembang. 
b. Pesaing yang menawarkan harga 
cukup mahal, SET menawarkan 
dengan harga yang lebih murah 
dari fitness center yang ada di 
Kota Palembang. 
c. Tingkat pertumbuhan dan tingkat 
pendapatan masyarakat yang 
terus meningkat tiap tahunnya.  
 
3.5.4 Ancaman (Threat)  
a. Persaingan usaha yang semakin 
ketat 
b. Masih kurangnya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya 
berolahraga 
 
3.5.5 Strategi (Strategy) 
 Dalam mengurangi ancaman dan menutup 
kelemahan, SET akan menggunakan beberapa 
strategi guna menghadapi ancaman yang akan 
datang, berikut merupakan strategi yang akan 
digunakan oleh SET : 
a. Untuk mengatasi brand image yang 
belum dikenal oleh masyarakat Kota 
Palembang, SET akan terus 
melakukan pengenalan produk jasa 
melalui brosur dan website yang bisa 
diakses oleh masyarakat melalui 
setfitnesscenter.blogspot.co.id.  
b. Untuk mendapatkan kepercayaan 
konsumen, SET akan memberikan 
informasi yang bermanfaat untuk 
membangun kepercayaan konsumen, 
seperti memberikan sebuah video, tips, 
serta perkembangan usaha SET 
melaluisetfitnesscenter.blogspot.co.id. 
SET juga akan mendengarkan dan 
menanggapi kritik dan saran dari 
konsumen, selain untuk membuat SET 
menjadi lebih baik juga akan membuat 
konsumen merasa dihargai. 
c. Untuk mengatasi persaingan yang 
ketat, SET akan memberikan harga 
yang cukup murah tetapi dengan 
kualitas layanan yang lebih baik agar 
konsumen lebih tertarik untuk memilih 
SET sebagai tempat berolahraga di 
Kota Palembang. 
d. Agar masyarakat menyadari bahwa 
rutin berolahraga merupakan hal yang 
baik, SET akan mengadakan 
sosialisasi seperti seminar serta 
mengadakan jalan sehat bagi 
masyarakat sekaligus 
memperkenalkan SET kepada 
masyarakat. 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN  
MANAJEMEN  
  
4.1  Organisasi  dan  Sumber 
 Daya Manusia  
1. Nama Usaha : Smart and Effective 
Training (SET) 
2. Jenis Usaha : Jasa Fitness Center 
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3. Alamat Usaha : Jl.Indra, Talang 
Semut, Kecamatan Bukit Kecil 
4. Nama Pemilik : Muhammad 
Fajar Ariwibowo 
4.2  Perijinan   
Surat Izin Usaha yang harus dimiliki 
sebagai legalitas usaha, yaitu : 
 
1. Surat Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP) 
Surat izin yang diberikan oleh 
menteri atau penjabat yang 
ditunjuk kepada pengusaha untuk 
melaksanakan usaha dibidang 
perdagangan dan jasa. SIUP 
diberikan kepada para pengusaha 
perorangan, Firma, CV, PT, 
Koperasi, BUMN, dan 
sebagainya. 
2. Surat Izin Tempat Usaha (SITU) 
Surat Izin yang diberikan 
kepada perorangan, perusahaan, 
badan untuk memperoleh tempat 
usaha sesuai dengan tata ruang 
wilayahyang diperlukan dalam 
rangka penanaman modal. Peta 
tempat usaha yang disahkan 
penjabat kelurahan atau 
kecamatan. 
3. Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP) 
Nomor yang diberikan 
kepada wajib pajak sebagai 
sarana dalam administrasi 
perpajakan yang dipergunakan 
sebagai tanda pengenal diri atau 
identitas wajib pajak dalam 
melaksanakan hak dan kewajiban 
perpajakan. 
4. Dinas Pendapatan Daerah 
(Dispenda) 
Pembayaran kepada 
pemerintah daerah, atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kepentingan pribadi atau badan 
usaha.  
4.3  Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal  
Pelaksanaan  
  
Tabel 4.1 Kegiatan Pra Operasi dan 
Jadwal Pelaksanaan 
  
 Sumber : Penulis, 2017 
 
4.4  Kebutuhan Inventaris dan Supply 
Kantor  
  
Tabel 4.2 Inventaris Kerja  SET 
  
Sumber : Penulis, 2017 
  
Tabel 4.3  Supply Kerja SET 
 
Sumber : Penulis, 2017 
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5. ASPEK PRODUKSI  
  
5.1 Pemilihan Lokasi  
Pemilihan lokasi usaha yang 
dipilih oleh Smart and Effective Training 
(SET) adalah di Jl. Indra, Talang Semut, 
Kecamatan Bukit Kecil, Palembang. 
Penulis menentukan lokasi tersebut 
karena letak tempat usaha strategis, 
dengan pertimbangan, terletak dipinggir 
jalan besar dengan lalu lintas yang cukup 
ramai, serta menjadi tempat penduduk 
melakukan olahraga di Taman Kambang 
Iwak. 
  
5.2 Tata Letak 
 
Gambar 5.1 Tata Letak SET 
  
5.3 Proses Produksi  
 
 
Gambar 5.2 Proses Produksi SET 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
5.4  Mesin dan Peralatannya  
  
Tabel 5.1 Mesin dan Peralatan   
  
 Sumber : Penulis, 2017  
  
5.5 Tanah dan Bangunan  
Pemilihan lokasi usaha yang dipilih 
oleh Smart and Effective Training (SET) 
adalah di Jl. Indra, Talang Semut, Kecamatan 
Bukit Kecil, Palembang. Berikut adalah 
bentuk tanah dan bangunan SET : 
 
 
Gambar 5.3 Tanah dan Bangunan  
SET 
 
6. ASPEK KEUANGAN  
  
6.1  Sumber Pendanaan   
Dalam hal pendanaan modal, SET 
memiliki pendanaan yang bersumber dari 
modal sendiri yaitu sebesar Rp. 31.278.952 
dan modal yang bersumber dari bantuan orang 
tua yaitu sebesar Rp. 359.707.948 sehingga 
total modal SET adalah sebesar Rp 
390.986.900 dari usaha berdiri sampai usaha 
SET beroperasi. 
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6.2  Kebutuhan Modal Investasi   
Kebutuhan Modal Investasi yang 
diperlukan SET sebesar 
Rp.158.829.680, dengan umur ekonomis 
3-5 tahun.  
  
6.3  Kebutuhan Modal Kerja   
Selain kebutuhan modal investasi, 
dalam membuka usaha juga diperlukan 
modal kerja. Total modal kerja SET 
sebesar  
Rp. 36.984.000 
  
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
6.4.1 Payback Period  
Payback Period (PP) merupakan 
metode yang digunakan untuk 
menghitung lama periode yang 
diperlukan untuk mengembalikan 
investasi dari aliran kas masuk tahunan 
yang dihasilkan oleh proyek investasi 
tersebut (Purwana dan Hidayat, 2016). 
Berikut merupakan perhitungan Payback 
Period SET:  
  
Maka dari hasil perhitungan diatas 
pengembalian modal dari SET adalah 1 
tahun 6 bulan 15 hari.  
  
6.4.2 Net Present Value  
Net Present Value (NPV) 
merupakan metode yang dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai 
sekarang yang berasal dari aliran kas 
masuk bersih dengan nilai sekarang dari 
biaya investasi. Jika hasil perhitungan NPV 
positif berarti investasi diterima, jika hasil 
perhitungan NPV negatif maka investasi 
ditolak (Purwana dan Hidayat, 2016). Berikut 
merupakan perhitungan NPV menggunakan 
discount rate dengan BI rate sebesar 4,75% 
(Bank Indonnesia, 2017) :  
  
  
Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh 
net present value (NPV) sebesar Rp 
44.084.336 dan bernilai positif, maka 
investasi SET dapat diterima.  
   
6.4.3 Internal Rate of Return  
Internal Rate of Return (IRR) 
merupakan metode untuk menghitung tingkat 
bunga yang dapat menyamakan antara nilai 
sekarang dari semua aliran kas masuk dengan 
aliran kas keluar dari suatu investasi proyek. 
Suatu IRR dinyatakan layak apabila IRR > 
tingkat discount rate (DR) (Purwana dan 
Hidayat, 2016). 
 
Tabel 6.1 Internal Rate of Return 
SET 
  
 Sumber : Penulis, 2017 
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hasil perhitungan IRR di atas yaitu 
56,4% dan mengunakan BI rate sebesar 
4,75% sebagai perhitungan bunga 
pinjaman, maka investasi SET melalui 
perhitungan IRR dapat diterima.  
  
6.4.4 Average Rate of Return 
Average Rate of Return (ARR) 
merupakan metode yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keutungan yang 
diperoleh dari suatu investasi (Purwana 
dan Hidayat, 2016). Tingkat keutungan 
yang digunakan dalam metode ini adalah 
laba setelah pajak dibandingkan dengan 
rata – rata investasi, semakin besar nilai 
Average Rate of Return (ARR) maka 
semakin menarik usaha tersebut. Berikut 
ini perhitungan ARR SET : 
 
 
 Dari hasil perhitungan diatas, 
diperoleh ARR sebesar 180,8%, artinya 
usaha SET merupakan usaha yang 
menarik apabila dijalankan. 
 
6.4.5 Provitability Index 
             Provitability Index (PI) metode 
yang menghitung perbadingan antara nilai 
sekarang penerimaan kas bersih di masa 
yang akan datang dengan nilai investasi 
sekarang (Purwana dan Hidayat, 2016). 
Berikut perhitungan PI SET : 
 
 Dari hasil perhitungan di atas, 
diperoleh PI sebesar 2,55 dan bernilai lebih 
dari 1, maka investasi SET dapat diterima.  
 
6.5  AnalisisKeuntungan  
6.5.1 BEP Dalam Unit 
1.        Tahun 2018 
 Paket A  = 189 
 Paket B   = 1900  
 Paket Keluarga   = 464 
2.  Tahun 2019  
               Paket A            = 79 
               Paket B            = 823 
 Paket Keluarga  = 191 
3.  Tahun 2020   
               Paket A             = 78 
               Paket B             = 851  
 Paket Keluarga    = 195 
 
6.6 Laporan Keuangan  
Laporan keuangan adalah laporan yang 
 berisi  kondisi  keuangan suatu perusahaan 
yang terdiri dari neraca, laporan, laba rugi, 
serta laporan lainnya. Berikut merupakan 
laporan laba rugi SET:  
6.6.1 Laporan Laba Rugi  
Tahun 2018 = Rp. 308.250.273 
Tahun 2019 = Rp. 353.937.013 
Tahun 2020 = Rp. 398.291.118  
  
6.6.2 Laporan Perubahan Modal  
Tahun 2018 = Rp. 699.237.173 
Tahun 2019 = Rp. 1.053.174.186 
Tahun 2020 = Rp. 1.451.465.304 
  
6.6.3 Neraca  
Neraca SET seimbang (balance) antara 
hasil total aktiva dengan total passiva. Pada 
tahun 2018 total aktiva dan total passiva jasa 
SET adalah sebesar Rp.699.237.173 
sedangkan tahun 2019 total aktiva dan total 
passiva  sebesar Rp.1.053.174.186 dan tahun 
2020 total aktiva dan total passiva sebesar 
Rp.1.451.465.304.  
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